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Abstrak. Sampah merupakan sisa sehari hari manusia sebagian besar kegiatan Masyarakat selalu
menyisakan bahan-bahan yang biasa kita sebut limbah, Macam-macam sampah bisa dibagi berdasarkan
sifatnya, Sampah dipisah menjadi sampah organik dan anorganik. Penyebab timbulnya sampah di
pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu masyarakat pohjejer tidak dapat mengelolah sampah dengan baik
maka dari itu terjadinya penumpukan sampah pada TPS, Dengan adanya pemanfaatan sampah organik dan
non organik maka pengabdian di Desa Pohjejer dilakukan sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa Untag Surabaya.

Kata kunci : TIDAK ADA

PENDAHULUAN

Sampah merupakan sisa sehari hari manusia sebagian besar kegiatan Masyarakat selalu
menyisakan bahan-bahan yang biasa kita sebut limbah, Macam-macam sampah bisa dibagi
berdasarkan sifatnya, Sampah dipisah menjadi sampah organik dan anorganik. Sampah organik
merupaka (sampah basah) yaitu sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti daun dan

sampah rumah tangga, Sampah ini sangat mudah terurai secara alami. Sedangkan
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sampah anorganik (sampah kering) yaitu merupakan sampah yang tidak bisa terurai, Masalah
yang dihadapi Wilayah Desa Pohjejer Kecamatan Gondang yaitu setiap harinya sampah
bertumpuk dan terjadinya pembakaran di TPS yang menyebabkan polusi, Dalam Pengolahan
sampah membutuhkan tindakan terhadap sampah mulai dari pewadahan, pengumpulan,
pengangkutan, penolahan hingga pembuangan.

Penyebab timbulnya sampah di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu masyarakat pohjejer
tidak menglolah sampah dengan baik maka dari itu terjadinya penumpukan sampah pada TPS,
Dengan adanya pemanfaatan sampah organik dan non organik maka kegiatan pengabdian di
Desa Pohjejer dilakukan sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh mahasiswa Untag Surabaya bertujuan kegiatan ini agar sampah yang sebelumnya
tidak di olah dengan baik menigkatkan kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan serta
menjadikan sampah bernilai ekonomis selain itu bisa meningkatkan kreatifitas dan inovasi di
desa pohjejer.

METODE PELAKSANAAN
Tahapan-tahapan dan metode pelaksanaan yang akan di lakukan dalam program pengabdian
adalah:

e Survei tempat sampah (TPS) mahasiswa mendatangi langsung untuk mengetahui lebih
jauh data serta permasalahan yang ada di tempat, dengan adanya data tersebut mahasiswa
akan mendiskusikan permasalahan yang ada untuk di jadikan pogram kegiatan selama

pengabdian.

e Merencanakan program kegiatan melalui data-data yang di perolah untuk mengahasilkan
program Kerja yang tepat sasaran, berguna dan diterima di kalangan masyarakat.

e Koordinasi dan pelaksanaan, setelah program kerja tersusun maka di lakukan koordinasi
dengan pihak yang bersangkutan untuk menjalankan program kerja yang telah di sepakati
oleh sekelompok. Jika program kerja di setujui mahasiswa pengabdian bisa melaksankan

program Kerja tersebut sesuai dengan kesepakatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan mahasiswa pengabdian di laksanakan padan tanggal 3-14 juli 2023. Kegiatan
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dalam bentuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi di Desa Pohjejer mencakup beberapa

program
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kerja yaitu, pertama pelatihan pembuatan struktural pengolahan sampah di bank sampah,
sampah, kedua pendampingan pengelolaan tabungan bank sampah, ketiga pendampingan
pembuatan kerajinan dari bahan anorganik, keempat pemaparan pembutan pupuk Eco Enzym,
kelima pelatihan pembuatan tepung dari cacing, keenam pembuatan pupuk dari cacing ANC, ke
tujun pembuatan kompos dengan teknik komposter, terakhir pelatihan pemilihan kemasan
produk pupuk kompos.

, mpah
Pengelolaan Bank sampah merupakan salah satu unsur penting bagi desa, tidak hanya

sebagai penampungan sampah semata, namun terdapat berbagai manfaat yang bisa dimanfaatkan
oleh para warga apabila mengelola dengan baik dan efektif.”! Pendampingan Pembuatan
Stuktural Pengelolaan Sampah Anorganik Dengan Pemberdayaan Bank Sampah bagi para
pengelola sampah dan Ibu-lbu PKK. Sasaran dalam program ini adalah Pengelola/Ibu-lbu PKK
di wilayah Desa Pohjejer,Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur.
Sedangkan sasaran khusus dari kegiatan ini adalah Pengelola Sampah Bank Sampah di wilayah
Dusun Njuwetrejo, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto. Warga mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman baru tentang Dusun Njuwetrejo, Kecamatan Gondang, Kabupaten
Mojokerto, sehingga mereka dapat mendapatkan berbagai manfaat dari pengelolaan bank

sampah demi desa dan kesejahteraan warga.
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Gambar 2. pendampingan pengelolaan tabungan bank sampah

Bank Sampah telah menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan sampah
dan mengubahnya menjadi sumber daya yang bernilai. Namun, seringkali masalah pengelolaan
keuangan menjadi kendala dalam perkembangan Bank Sampah. Dengan adanya pendampingan
Pengelolahan Keuangan Tabungan Bank Sampah yang dilaksanakan di Kediaman Rumah Ketua
Ibu-lbu PKK Dusun Njuwetrejo dengan mengajak lbu PKK dari Dusun Njuwetrejo. untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan tabungan bank
sampah. Dalam pendampingan ini memberikan pelatihan tentang manajemen keuangan,

pembukuan, serta pemahaman pentingnya menabung.

Gambar 3. Memanfaatkan sampah anorganik menjadi suatu kerajinan
Sampah Anorganik adalah jenis sampah yang terdiri dari bahan yang tidak dapat terurai

secara alami oleh mikroorganisme atau proses alam. Sampah anorganik biasanya terdiri dari
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bahan-bahan seperti plastik, kaca, logam, kertas, dan bahan sintetis lainnya. Pada Wilayah
Telaga Desa Pohjejer Kecamatan Gondang sampah sebagai sumber masalah karena penumpukan
pada sampah. sampah Anorganik ini sangat diperlukan dan mempunyai tujuan untuk
memanfaatkan sampah anorganik sebagai bahan pembuatan kerajinan bersama lbu-lbu PKK di
Dusun Telaga untuk membentuk pengelolaan yang kreatif dan berkelanjutan agar mengurangi
dampak negative pada Sampah Anorganik Terhadap Lingkungan®

Dari hasil praktik membuat kerajinan yang telah dilakukan oleh mahasiswi pengabdian
UNTAG Surabaya dan Ibu-lbu PKK pada Wilayah Balai Dusun Telaga membawakan hasil dan
manfaat untuk mengurangi Sampah Anorganik. Dari sampah tersebut Ibu-lbu PKK Balai Dusun
Telaga bisa membuat produk Tas, Tempat Tisu, dan Tempat Pensil dari Sampah Anorganik.

Kerajinan atau produk yang dibuat oleh Ibu-lbu PKK juga mempunyai manfaat di setiap produk.
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Gambar 4. Pelatian pembuatan tepungdari cacing
Cacing tanah merupakan hewan tanah yang memiliki kandungan atau nutrisi yang baik.

"1
\

Cacing tanah memiliki berbagai manfaat, termasuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
penyerapan air permukaan, memperkaya zat hara dalam tanah.[” Sebagai pakan ternak dan
sebagai obat, metode pembuatan tepung cacing sangatlah mudah untuk di terapkan maka dari itu
kami lakukan dengan tujuan untuk lebih melatih keterampilan dan inovasi pengolah TPS dan
pengelola bank sampah di desa pohjejer. Pada awal pemaparan materi tepung cacing di awali
dengan adanya penjelasan tentang pentinggnya kegunaan cacing terhadap pertumbuhan
perkembangan ternak dan ikan, bukan hanya pengertian dan kegunaan yang di paparakkan akan
tetapi juga menunjukan hasin dan proses pembuatan pembuatan tepung cacing, setelah
penyampaian pemaparan mengenai tepung cacing, peserta di arahkan ke proses pembuatan

tepung cacing, langkah pertama yaitu di
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awali dengan pemilihan cacing setah itu di lanjut dengan mencuci cacing sampai bersih,
selanjutnya proses merebus cacing selama lima menit, setelah di rebus cacing di letakkan di
nampan menuju proses selanjutnya yaitu penjemuran, proses penjemuran membutuhkan 1- 2 hari
tergantung cuaca jika cuaca panas dan memungkinkan cacing tersebut kering menuju langkah
akhir yaitu penghalusan, untuk cara penghalusan yaitu bisa manual atau bisa memakai blander
ataupun penggiling tepung.

Dalam proses ini penghalusan tepung cacing menggunakan blander untuk menghaluskan
caing yang telah di jemur sebelumnya, hasil akhir dari proses ini menghasilkan tepung yang
memiliki nilai gizi bagi ternak dan ikan, selain itu tepung cacing juga memiliki nilai jual, untuk
packing menggunakan pouch plastik yang di kasih stiker desain yang menggambarkan produk
tepung cacing. Pelatihan dan pembuatan tepung cacing ini di harapkan dapat menambah
kreatifitas dan inovasi dari pengelola sampah dan bank sampah, selain itu tepung cacing sangat

berguna bagi ternak dan ikan untuk menambah vitamin.®!

Gambar 5. pemaparan pembutan pupuk Eko Enzim

Eco enzym merupakan cairan serba guna yang di hasilkan dari fermentasi sampah
organik seperti sisa makanan, buah dan sayur. Eco enzym bisa di sebut juga sebagai enzim
sampah karena di hasilkan dari sampah organik.’®! Dengan adanya program kerja ini bertujuan
untuk mewujudkan pertanian berkelanjutan dan mengurangi penggunaan pupuk kimia yang
berpotensi merusak lingkungan. mengimplementasikan kegiatan pembuatan pupuk Eco Enzyme
di Desa Pohjejer, Mojokerto memberikan alternatif pupuk ramah lingkungan kepada petani

setempat serta
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meningkatkan kesadaran akan pentingnya pertanian berkelanjutan. Proses produksi pupuk Eco
Enzyme dimulai dengan pengumpulan bahan organik seperti limbah pertanian, dedaunan, dan
sisa tanaman. Bahan-bahan ini kemudian dicampur dengan air dan mikroorganisme, dan
dibiarkan mengalami fermentasi selama kurang lebih dua bulan. Selama proses ini,
mikroorganisme menghasilkan enzim yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman.

Selain memberikan pelatihan, program pengabdian juga menyediakan pendampingan
jangka panjang kepada petani dalam penggunaan pupuk Eco Enzyme. Dosen pendamping
bekerja sama dengan petani dalam mengamati perkembangan tanaman dan memberikan saran

terkait penggunaan pupuk ini agar efektif dan optimal.

-«-
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Ganbar 6. Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Dari Sampah Organik

Pupuk kompos merupakan pengomposan bahan-bahan organik. Proses pengomposan
melibatkan penguraian bahan-bahan organik seperti Limbah kotoran ruminansia juga belum
diolah dengan baik menjadi pupuk organik yang dapat menyuburkan tanah.["? sisa-sisa tanaman,
daun, jerami, rumput, sisa makanan, rumah tangga dan bahan organik lainnya.’® Pupuk kompos
memiliki beberapa manfaat. Pertama, pupuk kompos dapat meningkatkan kualitas tanah dengan
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan menahan air, serta menyediakan nutrisi
penting bagi tanaman. Kedua, pupuk kompos membantu mengurangi penggunaan pupuk kimia
dan bahan kimia sintetis lainnya, sehingga berpotensi mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia. Ketiga, pupuk kompos juga dapat membantu mengurangi
jumlah limbah organik yang dibuang ke tempat pembuangan akhir, sehingga berkontribusi pada
pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan.
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Proses pembuatan pupuk kompos melibatkan pengomposan bahan-bahan organik seperti
kelembapan yang cukup, perbandingan karbon-nitrogen yang seimbang, Bahan-bahan organik
yang digunakan dapat bermacam-macam termasuk sisa tanaman, daun, jerami, rumput, sampah
dapur, ampas kopi, ampas kelapa, sekam padi, dan sebagainya. Selama proses pengomposan,
bahan-bahan organik tersebut diurai oleh mikroorganisme menjadi humus yang kaya akan
nutrisi. Dengan adanya pelatihan pembuatan pupuk kompos di Desa Pohjejer, diharapkan
kesadaran akan pentingnya penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan. Program
pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada petani dalam bentuk pupuk

ramah lingkungan, juga untuk membantu mengurangi penggunaan pupuk kimia.

— — - — —

il — e

Gambar 7. pembuatan pupuﬁwd'ari cacing ANC

Cacing ANC atau yang sering disebut Cacing African Night Crawler adalah cacing yang
ukurannya dua kali lipat jauh lebih besar dari pada cacing biasa, cacing ANC memiliki banyak
manfaat antara lain untuk farmasi (obat), pembuatan pupuk, dan lain-lain'® Harga dari cacing ini
berkisar antara Rp. 20.000 - Rp. 25.000 per kilogram, cacing ini dapat dibeli di pasar pasar.
Untuk pembuatan pupuk menggunakan cacing ANC ini disebut dengan Vermikompos, cara
untuk mendapatkan atau menghasilkan pupuk vermikompos ini dengan cara proses penguraian
bahan organik oleh cacing ANC. Cara pembuatan pupuk ini yaitu dengan cara mengumpulkan
bahan organik terlebih dahulu sepeti, sayuran, sisa makanan, kotoran hewan, dll. Lalu bahan tadi
di hancurkan atau di haluskan terlebih dahulu, dengan cara dihancurkan menggunakan alat

penumbuk. Setelah itu cacing ANC tadi diletakkan di dalam wadah yang berisi lapisan tanah,
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sampah organik, dan beberapa kain yang digunakan untuk melindungi dan menjaga kelembapan

suhu udara.

Dengan adanya pembuatan pupuk dari cacing ANC masyarakat bisa membuat pupuk sendiri dari
cacing yang ada di tempat sampah organik untuk menyetok pupuk sendiri dan juga

meningkatkan inovasi bagi masyarakat.

Gambar 8. pelatihan pemilihan kemasan produk upuk kompos
Masyarakat pada umumnya menganggap bahwa kualitas bahan kemasan dan desain
kemasan pada sebuah produk bukanlah hal yang penting, padahal sebenarnya kualitas bahan
kemasan dan desain kemasanproduk sangatlah penting, guna untuk meningkatkan daya tarik
pembeli dan menjadikan produk tersebut unik hanya dengan melihat desain kemasan dan bisa
menarik pelanggan di pasaran.'” Beberapa contoh kemasan yang unik dapat dilihat dari segi
kreatifitas saat mendesain kemasan serta dari bentuk kemasan itu sendiri. Kegiatan yang
dilakukan oleh mahasiswa pengabdian UNTAG Surabaya bertujuan untuk meningkatkan strategi
pemasaran produk pupuk kompos di Desa Pohjejer. Kegiatan ini dilakukan di Balai Desa
Pohjejer, Kecamatan Gondang, Mojokerto Jawa Timur dengan menggunakan metode
pelaksanaan Pelatihan Pemilihan Kemasan dan Desain Kemasan Produk Pupuk Kompos.

KESIMPULAN
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Sampah merupakan sisa sehari hari manusia sebagian besar kegiatan Masyarakat selalu
menyisakan bahan-bahan yang biasa kita sebut limbah, Macam-macam sampah bisa dibagi
berdasarkan sifatnya, Sampah dipisah menjadi sampah organik dan anorganik. Masalah yang
dihadapi Wilayah Desa Pohjejer Kecamatan Gondang yaitu setiap harinya sampah bertumpuk
dan terjadinya pembakaran di TPS yang menyebabkan polusi, Dalam Pengolahan sampah
membutuhkan tindakan terhadap sampah mulai dari pewadahan, pengumpulan, pengangkutan,
penolahan hingga pembuangan.

pengabdian di Desa Pohjejer dilakukan sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa Untag Surabaya bertujuan kegiatan ini agar sampah
yang sebelumnya tidak di olah dengan baik meningkatkan kesehatan masyarakat dan kesehatan
lingkungan serta menjadikan sampah bernilai ekonomis selain itu bisa meningkatkan kreatifitas
dan inovasi di desa pohjejer. Metode yang digunakan yaitu melakukan survey terlebih dahulu ke
TPS, Merencanakan program kegiatan sesuai data data yang sudah di dapatkan, koordinasi dan
pelaksanaan program kerja.

Pengelolaan Bank sampah merupakan salah satu unsur penting bagi desa, tidak hanya
sebagai penampungan sampah semata, namun terdapat berbagai manfaat yang bisa dimanfaatkan
oleh para warga apabila mengelola dengan baik dan efektif. Pendampingan Pembuatan Stuktural
Pengelolaan Sampah Anorganik Dengan Pemberdayaan Bank Sampah bagi para pengelola
sampah dan Ibu-1bu PKK. Pendampingan Pengelolahan Keuangan Tabungan Bank Sampah yang
dilaksanakan di Kediaman Rumah Ketua Ibu-Ibu PKK Dusun Njuwetrejo dengan mengajak Ibu
PKK dari Dusun Njuwetrejo.

Memanfaatkan sampah anorganik sebagai bahan pembuatan kerajinan bersama lbu-Ibu
PKK di Dusun Telaga untuk membentuk pengelolaan yang kreatif dan berkelanjutan agar
mengurangi dampak negative pada Sampah Anorganik Terhadap Lingkungan.

Pelatihan dan pembuatan tepung cacing ini di harapkan dapat menambah kreatifitas dan inovasi
dari pengelola sampah dan bank sampah, selain itu tepung cacing sangant berguna bari ternak
dan ikan untuk menambah vitamin. Metode pembuatan tepung cacing sangatlah mudah untuk di
terapkan maka dari itu kami lakukan dengan tujuan untuk lebih melatih keterampilan dan inovasi
pengolah TPS dan pengelola bank sampah di desa pohjejer.

Pelatihan pembuatan pupuk kompos di Desa Pohjejer, diharapkan kesadaran akan pentingnya

penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan. Program pengabdian ini tidak hanya
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memberikan manfaat langsung kepada petani dalam bentuk pupuk ramah lingkungan, juga untuk
membantu mengurangi penggunaan pupuk kimia. Pembuatan pupuk dari cacing ANC
masyarakat bisa membuat pupuk sendiri dari cacing yang ada di tempat sampah organik untuk
menyetok pupuk sendiri. Pelatihan Pemilihan Kemasan dan Desain Kemasan Produk Pupuk
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Surabaya atas diberikannya kesempatan untuk melakukan pengabdian kepada kami para
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